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Abstract

It has been known that Jangari is an area in Cirata reservoir that could be
developed as tourism area. Lately, in this area have been developing many
cages for fish culture that produce organic waste in huge number and polute
this area. This research was conducted to know the status and dynamic of
water quality in Jangari that receive organic waste in huge number. This
research concluded that Jangari water body could be cited as an eutrophic
water body. This conclusion was due to (i). The concentrations of phosphorus
was always higher than 0,016 mg-I'*P and nitrogen total was always higher than
0,711 mgxI*N; (ii). The density of fitoplankton in 25 cm depth was between
36.590 x10° and 40.710x10% ind.I=%; whereas in 150 cm depth was between
29.620 x10° and 36.370 x10°%ind.I". This phytoplankton community was
dominated by Cyanophyta (70,9%-78.2%); (iii). The vanishing point of secchi
disc was always smaller than 71 cm. Although the community of phytoplankton
was dominated by cyanophyta, especially Microcystis sp dan Oscillatoria sp
that have been known as an unpalatable algae butthe presence of zooplankton
in the water body could be detected. During the research zooplankton was
dominated by copepoda, cladosera and rotifera with density fluctuate between
34-394 ind.I~*.The eutrophic status for Jangari, will threaten the sustainable
potency for tourism area; and therefore it was suggested to build one
management for Cirata reservoir which could be hoped to plan, do and evaluate
the development of Cirata appropriate to the potency and carryng capasity of
reservoir.
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1. PENDAHULAN salah satu waduk di sungai Citarum, yang
terletak diantara waduk Saguling dan
1.1  Tinjauan Pustaka waduk Jatiluhur?. Selain sebagai

pembanglkit tenaga listrik, waduk Cirata

Waduk Cirata yang memiliki daerah juga mempunyai potensi lain seperti
tangkapan seluas 603.200 Ha dan volume perikanan, irigasi perhubungan dan
rata-rata sekitar 2.165 x 10° m® adalah wisata. Selain wisata potensi lainnya
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telah berkembang dengan pesat, bahkan
untuk potensi perikanan cenderung telah
dimanfaatkan secara berlebihan
mengancam keberlanjutannya.

Jangari adalah salah satu
kawasan di tepian waduk Cirata yang
diakuai memiliki potensi wisata.
Kawasan Jangari kini telah dipenuhi
oleh keramba jala apung (KJA) tempat
penggemukan ikan, yang diketahui
dengan pasti menghasilkan limbah
organik dalam jumlah yang besar?.
Selain dari KJA, perairan Jangari juga
mendapatkan supplai nutrien dari sungai
yang bermuara padanya yang membawa
limbah pemukiman dan kegiatan
pertanian yang dilaluinya.

Masuknya nutrien kedalam badan
air, termasuk perairan Jangari pada akan
langsung dimanfaatkan oleh fitoplankton
untuk pertumbuhannya®. Tidak semua
fitoplankton mempunyai kemampuan
yang sama dalam memanfaatkan
nutrien yang tersedia * %> ®, sehingga
kecepatan tumbuh setiap jenis

fitoplankton dalam suatu badan air
akibatnya struktur

berbeda, dan

komunitas dan dominasi fitoplankton
dalam suatu badan air selalu berubah.
Kilham dan Kliham” mengungkapkan
bahwa dominasi suatu jenis fitoplankton
pada suatu perairan lebih banyak
ditentukan oleh perbandingan jenis
nutrien, utamanya nitrogen fosfor dan
silika terlarut, daripada kelimpahan
nutrien itu sendiri. Berdasarkan
fenomena itulah maka selain sifat fisik
dan kimia air, fitoplankton juga sering
dimanfaatkan untuk menganalisis status
kualitas perairan, termasuk perairan
waduk.

Sampai saat ini, kualitas perairan
Jangari yang mempunyai potensi wisata
tersebut, utamanya parameter planton
belum banyak dipublikasikan. Jika
adapun, karena pengambilan sampelnya
menggunakan penyaringan dipastikan
nilai yang diperoleh “under estimate” ®.
Mengingat langkanya publikasi tentang
status kualitas air dan sekaligus
mencermati pengaruh negatif
pengembangan budidaya KJA terhadap
kualitas perairan Jangari maka penelitian
ini dilakukan.

Gambar-1. Lokasi Pengamatan Kualitas Air di Muara Jangari, Waduk Cirata
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1.2  Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui status dan
dinamika kualitas fisik dan kimia serta
fitoplankton di perairan Jangari di waduk
Cirata.

2. BAHAN DAN METODE

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Muara
Jangari, waduk Cirata (Gambar-1);
dengan sampling 4 x dalam bulan Juni
dan Juli 1999

2.2 Pengambilan sampel dan data

2.2.1 Pengambilan contoh air

Pengambilan contoh air waduk
dilakukan dengan menggunakan pompa
tangan yang biasa digunakan untuk
mengeluarkan minyak tanah dari drum.
- Pompa diberi dudukan diatas perahu

Ujung pipa penyedot di dlposisikan
pada kedalaman yang hendak di
ambil airnya (25 Cm dan 150 Cm)
Engkol pemompa dikayuh
Contoh air ditampung dengan ember.
Dengan cara seperti ini diperoleh
contoh air dari kedalaman 25 dan
150 cm
2.2.2 Pengambilan data parameter
fisik
Parameter fisik yang diukur
adalah suhu air dengan termometer dan
kecerahan air dengan secchi-disk. Nilai
kecerahan ditentukan dengan cara:

@ Menenggelamkan secchi-disk tegak
lurus sampai tidak dapat dilihat.
@ Mengangkat kembali keatas dengan

pelahan, dan ukur kedalaman
secchi-disk saat mulai terlihat
kembali.

2.2.3 Pengambilan contoh
zooplankton

Contoh zooplankton diperoleh
dengan menenggelamkan plankton-net
no 25 sampai kedalaman 3 m, kemudian
menariknya keatas sebanyak 3 kali.
Contoh zooplanton diawetkan dengan
formalin sugar dalam botol 125 ml.

2.3 Analisis sampel

2.3.1 Analisis Kimia

Analisis kimia dilakukan di
laboratorium Teknologi Lingkungan BPP
Teknologi di Puspitek Serpong.
Parameter kimia yang ditentukan
meliputi Ammonium-N, Nitrit-N, Nitrat-N,
fosfat-P dan BOD. Kecuali penentuan
BOD yang menggunakan metode titrasi,
maka metode yang digunakan untuk
parameter lainnya adalah kolorimetri.

2.3.2 Analisis plankton

Identifikasi dan penghitungan fito-
plankton dilakukan dengan
menggunakan alat pengendap dan
inverted mikroskup dengan urutan kerja
sebagai berikut:

@ Contoh fitoplankton dimasukan
kedalam gelas objektif berbentuk
silinder dengan tinggi 1 cm  dan
volume 10 cmd.

@ Gelas objektif ditutup dengan gelas

tipis, dibiarkan 12 jam agar
fitoplankton mengendap, dan
selanjutnya gelas objektif

ditempatkan dibawah inverted
mikroskup dengan pembesaran
total 600 x.

@ Fitoplankton diidentifikasi, dan
dihitung dengan persamaan:
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F=L/L"xA/10

dimana:

F jumlah fitoplankton (ind/ml), L =
luas alas objektif (cm?), L = luas satu
lapang pandang (Cm?), A = rataan
kepadatan plankton pada pemeriksaan
dan angka 10 volume air yang
diendapkan pada objektif (ml).

2.3.3 Analisis zooplankton

@ contoh zooplankton secara bertahap
dipekatkan menjadi 10 ml.

Setelah diendapkan selama 12 Jam
contoh diidrntifikasi dibawan
mikrokup  binokuler dengan
perbesaran 40 x dan dihitung

dengan persamaan:

@

Z= Ala x vIiV=Av/aV

dimana:

Z = jumlah zooplankton (ind-I*), A= rataan
kepadatan zooplankton pada
pemeriksaan, v = volume air dalam botol
(ml) dan a = volume air yang diperiksa
(ml), V = volume air yang disaring (l).

Tabel-1. Perubahan parameter fisik dan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran sifat fisik (in-
situ) dan analisis kimia contoh air di
Jangari yang dilakukan 4 kali disajikan
dalam Tabel 1, sedangkan hasil analisis
plankton disajikan pada tabel-2 dan 3
3.1  Fisik Air
Tabel-1 menunjukkan bahwa
selama penelitian dilakukan, suhu air di
permukaan air (20 cm) tidak banyak
berbeda dengan suhu air di 150 cm. Di
permukaan suhu air berkisar antara 27-
30,5°C sedangkan di kedalaman 150 Cm
berkisar antara 26-30 cm. Nilai kisaran
tersebut adalah normal bagi perairan
umum di daerah trofis, yang sekaligus
menunjukkan ketiadaan faktor lain
seperti buangan panas yang
mempengaruhi kisaran nya. Selanjutnya
Daya Hantar Listrik (DHL) di kedua
lapisan air (20 dan 150 cm) juga nampak
tidak banyak berbeda. Di permukaan
berkisar antara 140-185mhos/cm,
sedangkan di 150 cm berkisar antara
140-180 mhos/cm. Kisaran tersebut
adalah normal dan masih dapat ditolerir
oleh kehidupan ikan?.

kimia air di Jangari- Cirata

Mo, Farameter Unit 20 om 150 em
1 | z | 3 | 4 1 | z | 3 | 4
Fisik
1. Suhu udara c a0 05 27 20 20 05 27 20
2. Suhu air e 20 20 27 28 a0 20 25 | 275
3. Kecerahan air cm 525 =) g1 70 525 =) g1 70
4. | pHL omhosicm 185 150 160 140 180 160 160 140
Kiria
3. pH 75 76 75 75 7.0 7.4 73 75
B FPOP mgl | ooos | o006 [ ook |ooes | oozt | o016 | 0051 | ooss
i HH N mgl | 01492 | 0456 (0235 (0001 | 066 | 0174 | 0.254 | 0,001
HO=-N mgl | o001 | o002 [oood [ o001 | o000z | oooz | 0001 | o004
g9 MO H mgil 0.71 2.1 124 | 071 | 13 | 135 z 16
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Kecerahan air yang diukur dengan piring
secchi-disk berkisar antara 52,5-71 cm.
Nilai kisaran ini mengisaratkan bahwa
perairan Jangari mengandung partikel-
partikel dalam konsentrasi tinggi
sehingga cahaya yang masuk kedalam
air tidak dapat tembus lebih dalam lagi
akibat keberadaan partikel tersebut. Jika
ternyata partikel-partikel tersebut adalah
fitoplankton, maka kisaran kecerahan air
tersebut mengisaratkan bahwa perairan
Jangari-Cirata memiliki tingkat
kesuburan yang sangat tinggi atau
hypertrofik.

Berkenaan dengan fenomena
tersebut, Henderson dkk.?
mengungkapkan bahwa perairan dengan
kecerahan dibawah 300 cm tergolong
perairan yutrofik, sedangkan OECD
menggolongkan perairan dengan
kecerahan maksimum < 70 cm sebagai
perairan yang hipertrofik.

3.2. Kimia Air

Parameter kimia air menun-
jukkan bahwa selama penelitian pH air
di permukaan tidak banyak berbeda
dengan di 150 cm. Dpermukaan pH air
berkisar antara 7,5-7,6, sedangkan di
kedalaman 150 cm berkisar antara 7,0-
7,5. Baik kisaran pH dipermukaan (25
cm) maupun di kedalaman 150 cm
tersebut masih merupakan kisaran yang
baik bagi kehidupan organisme air.
Berkenaan de-ngan fenomena tersebut,
Goldman & Horne!® mengemukakan
bahwa ke-banyakan organiame air,
khususnya ikan dapat hidup dengan
baik pada perairan dengan pH berkisar
antara 6-9.

Parameter kimia lain, yakni nutrien
yang merupakan penentu kesuburan
suatu perairan, seperti fosfat dan
nitrogen. Tabel-1 menunjukkan bahwa

ortofosfat, dipermukaan air berfluktuasi
antara 0,005-0,041 mg-I*P, sedangkan
di kedalaman 1.50 cm berfluktuasi antara
0,016-0,056 mg-I"t. Secara umum
nampak bahwa konsentrasi ortofosfat
cenderung lebih besar di kedalaman
150 cm daripada di permukaan.
Fenomena ini terjadi diduga karena pada
saat pengambilan contoh air,
fitoplankton lebih banyak berada di
permukaan sehingga ortofosfat
dipermuka an lebih banyak diserap
untuk aktifitas fotosintesanya,
sebaliknya dikedalaman 150 cm
ortofosfat banyak tersisa karena aktifitas
fitoplankton (fotosintesa) rendah.
Fitoplankton diduga berada lebih banyak
di permukaan adalah akibat daya
tembus cahaya yang sangat terbatas,
yakni sekitar 52,5-71 cm. Selanjutnya
Tabel-1 menunjukkan bahwa
konsentrasi amonium-nitrogen (NH,*-N)
di permukaan air berkisar antara 0,001-
0,235 mg-I"*N, nitrit-nitrogen (NO,*-N)
antara 0.001-0,002 mg-I"*N, dan nitrat-
nitrogen (NO,~N) antara 0,071-2,1 mg-I
IN. Dikedalaman 150 cm mengandung
amonium-nitrogen (NH,*-N) antara
0,001- 0,171 mg-I"N, nitrit-nitrogen (NO,
1-N) antara 0,001 - 0,002 mg-I"*N, dan
nitrat-nitrogen (NO,~N) antara 1,35-2,0
mg-I"N.

Nampak bahwa pada setiap
sampling. konsentrasi NH,*-N dan NO,~
N cenderung lebih kecil di permukaan
daripada di kedalaman 150 cm,
sedangkan konsentrasi NO,*-N
cenderung tidak berbeda. Fenomena
ini diduga karena NH,*-N dan NO,~N
yang berada di permukaan lebih dahulu
dimanfaatkan oleh fitoplankton daripada
NO,*-N. Mengenai hal ini, Garno®
mengungkapkan bahwa fitoplankton
akan memanfaatkan lebih dahulu
nitrogen dalam bentuk NH,*-N dan NO,~
N, baru kemudian bentuk yang lain.
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Lebih jauh Tabel-1 juga menunjukkan
bahwa kecuali di permukaan air pada
sampling-1 konsentrasi fosfor adalah
lebih besar dari 0,016 mg-I"* P, sedangkan
total nitrogen inorganik (NH,-N + NO,~
N + NO,*-N) selalu lebih besar dari 0,711
mg-I"*N. Berkenaan dengan fenomena ini
Henderson dkk.® mengemukakan
bahwa perairan yang mengandung
ortofosfat > 0,010 mg-I* dan total nitrogen
inorganik > 0,300 mg-I*, baik kedua-
duanya atau salah satunya adalah
perairan yang berpotensi untuk
mengalami blooming fitoplankton. Ini
berarti bahwa perairan Jangari-Cirata
setiap saat dapat mengalami blooming
algae. Fenomena ini sekaligus
mengisaratkan bahwa rendahnya nilai
kecerahan yang telah dibahas diatas
diduga kuat akibat tingginya kelimpahan
sel fitoplankton.

3.3  Fitoplankton

Hasil analisis sampel yang ada
menunjukkan bahwa selama penelitian
dilakukan perairan Jangari dihuni oleh
36 jenis fitoplankton yang terdiri dari 19
jenis Chlorofita; 11 jenis Cyanofita 4 jenis
Chrisofita, dan 2 jenis phyrrofita (Tabel-
2). Tabel-2 menunjukkan bahwa selama
penelitian, kelimpahan fito plankton
dipermukaan berkisar antara 36.590-10°
dan 40.710-10% ind-I=* (tiga puluh enam
juta lima ratus sembilan puluh ribu dan
empat puluh juta tujuh puluh satu ribu
individu per liter), sedangkan di
kedalaman 150 cm berkisar antara
29.620-10°% dan 36.370-10% ind-I=* (dua
puluh sembilan juta enam ratus dua
puluh ribu dan tiga puluh enam juta tiga
ratus tujuh puluh ribu per liter). Kisaran
tersebut adalah 227-24.928 kali lebih
besar dari publikasi yang ada; yang
melaporkan bahwa kelimpahan
fitoplankton di Cirata hanya berkisar
antara 1,52 dan 130,2 10%ind-I=* (seribu

lima ratus dua puluh dan seratus tiga
puluh ribu dua ratus individu per liter®.

Perbedaan yang sangat menyolok
tersebut diketahui karena penggunaan
metode yang berbeda. Peneliti lain
menghitung kelimpahan berdasarkan
sampel yang diambil dengan plankton-
net sedangkan penulis menghitung
kelimpahan berdasarkan sampel
langsung tanpa melalui penyaringan;
yang telah dinyatakan sebagai metode
yang lebih layak®. Kelayakan nilai
kelimpahan tersebut, selain
menyumbang-kan satu temuan
(informasi/data) baru, juga mendukung
kebenaran analisis hubungan antara
sifat fisik, kimia dan biologi yang saling
mendukung.

Untuk perairan Jangari, dengan
data kelimpahan sebesar 25.900-10° dan
36.560-10° ind:l (dua puluh lima juta
sembilan ratus ribu dan tiga puluh enam
juta lima ratus enam puluh), maka setiap
peneliti akan dapat menduga dengan
yakin bahwa rendahnya kecerahan air di
Jangariyang selalu <71 cm (Tabel-1) adalah
disebabkan oleh tingginya partikel organik dari
fitoplankton, demikian pula dugaan bahwa
setiap saat bisa terjadi blooming karena
konsentrasi orthofosfat dan nitrogen tinggi
sangat bisa diterima, karena kelimpahan
fitoplankton antara 25,900-10° dan 36.560-10°
ind:l (dua puluh lima juta sembilan ratus
ribu dan tiga puluh enam juta lima ratus
enam puluh), itu sendiri sudah
merupakan tanda-tanda akan terjadinya
blooming. Sebaliknya dengan
kelimpahan yang diperoleh melalui
proses penyaringan, yang nilainya
diketahui sangat “under estimate”
peneliti menjadi ragu apakah rendahnya
kecerahan air disebabkan oleh
fitoplankton (partikel hidup) atau partikel
lain (mati/detritus). Demikian pula, analisis
hubungan kelimpahan dengan konsentrasi
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nutrien yang ada tidak mungkin dilakukan

Selanjutnya, untuk mengetahui
kecenderungan dominasi fitoplankton selama
penelitian maka disusun tabel-3 yang
merupakan kelimpahan relatif (KR) dari setiap
film/kelas dan jenis fitoplankton utama yang
ditemukan pada setiap pengamatan.

Tabel-3 menunjukkan bahwa
selama penelitian, struktur komunitas
fitoplankton di permukaan dan
kedalaman 150 cm disusun oleh
chlorofita dengan KR antara 15,4-24,8%,
cyanofita sekitar 70,9 —78,2%, crysofita

antara 4,1-7,4% dan Pyrrofita antara 0,2-
3,1 %. Dengan demikian jelas bahwa
komunitas fitoplankton didominasi oleh
Cyanofita, yang baik di permukaan
maupun di kedalaman 150 cm selalu
lebih besar dari (>) 70,9% (Tabel-3).
Dominasi Cyanofita memperkuat
kesimpulan bahwa perairan Jangari
memang sudah tergolong yutrofik,
dimana Cyanofita dapat hidup dengan
subur karena mampu beradaptasi
dengan fluktuasi oksigen terlarut yang
tinggi '@, dan cocok dengan pH > 7 134,
yang merupakan fenomena pada
perairan yutrofik.

Tabel-2. Tabel Kepadatan Fitoplankton ( x 10° ind/l) di Jangari — Cirata

Permukaan Kedalaman 150 cm

Hix Oranisme
GoJduni | 19 Juni | 3 Juli | 19 Juli | 6 Juni | 19 Juni | 3 Juli | 19 Juli
Chlorofita 100.8 275 E3.0 E2.3 7.4 TE.3 58.3 45.5
T. Acantfospkaea 0.5 [1] 1] 1.6 [1] [1] [1] [1]
I3 AcHna st [1] 1] [ 1] 1] [1] 1] [1]
3. Chiorela I3 .0 T&m ITh EXi] a0 iE] ]
E> Chiorobodys TH 1] 1] 1] E) [1] 1] [1]
[P [ e ) 2 IO oa EXi] L 7T Ih
0. [ SN E T ) E) I 3 10 il ¥ T2
T [EEL T 120 T30 0 o ] T2 E) E)
T [ TERE] [ 1] I ) ) Tz [ [1]
a. CF=poma i [ [ T3 T4 T3 [} T4
10, | Fimheremela T4 T4 [ [ T1 [ [ T1
11| Pedasium [1] 1] [1] 1] [ [ 1] [1]
T2 Pleumdizous i R T4 T8 16 ] TF T3
T3 | Soemedesmus [ T T K] IO T3 FE: 0
T4 | Sphaemcysiis o] ] k] kX EXN ] [ EN
15| Sfawasimm TH 5 . E) [} ) 1] [
16, | Tefmedmn 32 .0 (K] E) 5.4 ] [ 56
7| Tefapedia ] FE 55 ! ] [ X EX]
15| Uiz ) kX T3 20 3T EE) T2 ]
19| Umrewa [} 16 [ [ [ [} (K] [1]
Cymnofita za8.y 2902 | 2618 Zroao | zFos 2E1.4 | 2Ez.a 23T
0. Arabaena 3TA Ta.4 [ T2 REXI] 210 1.0 .
I1. | Arabaeropsis T2 T2 ] 16 ] LR 32 EX]
2] Chmococous [ E) &4 6.4 ki 6.4 10 1.6
3] Cylindmspeni i [1] 1] [1] 1] [1] 1] 1] [1]
24, | Gheotrcka 0.2 [1] 0.2 [ 1] [1] [ 0.2
20| Gosposphaena [1] [ [1] u [1] u u [
26, | Lyngbya 1] [1] FE] 0.3 1] 10 [1] 1.6
I Mersmopedia L 6.4 32 32 X 12 M) 4.8
20| Wemoysis 1616 1528 [ 15654 1452 142 1530 | 1360 1412
29,1 Mhshoo 1] [1] 1] 32 T2 [1] [1] 1]
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S0 dsedlatoria b YOG g6 ah GE .0 A5 54 Gy

Chrysofita 16.3 246 26.3 21.0 16.8 2z2.0 17.8 14.2
.| Fragllama [E] 4 1] [ 1] EXI] [ [E]
TE | havieula [ I ZE0 X L 137 [FE] 10.0
T3 fudela TH TG E] E] Tz 37 78 S
M FwwedeE TH T.0 [ TG THh TH TE 1.0

Phyrrofita (] 24 1.2 B4 4 4 6.4 48
I Cembum [1] 1] 1] 1] 1] [1] [1] [1]
B6. | Perdinin [ ] 1.z 6.4 E] E] .4 EE]

Jrnbind. (2107 407 A 4047 | 3628 3659 | 3630 3637 | 30449 296.2

Sumber: data primer.

Tabel-3. Kelimpahan relatif (KR, dalam %) fitoplankton di Muara Jangari
. . Permukaan kedalaman 120 cin
[Mo Oranisme
[ 13 3 13 [5] 13 3 13
Juni Juni Juli Julli Juni Juni Juli Julli
i Chlorofita el X A1 174 187 K 207 181 154
. Chlorelia kR 20 AN B 1.1 ] 49 s
* Clinstenrm 94 B a7 2B T2 27 24 o
2 | Cyanofta Y09 Tl 722 735G TadE 1] 728 Vg2
*  Apapaena rk 45 T5 47 94 ] 3B 32
* Microcyshs | 397 4521 4517 4372 Ki=R| 42771 448 [
. Oscifigtariz | 158 Trd | 256 215 162 6T 1 1582 ]
3 | Chrysofta 4.1 5.1 G R 45 B.0 ] 45
. Naviciig kR 4.4 B 4.0 ] 3B 4.1 34
4 T Phyrrofita (1] 0B 3 17 1.1 11 2 TE
Jumlsh 3% 00 00 00 oo 00 00 100 00
Sumber: data primer
Lebih detail, Tabel-3 keduanya adalah cyanofita. Dominasi

menunjukkan bahwa dari ke 36 jenis
fitoplankton yang ada, hanya ada 6 jenis
fitoplankton yang pernah mencapai KR
> 5%, yakni Chlorella (2 kali) , Closterium
(3 kali), Anabaena (3 kali) , Mycrocystis
(selalu), Oscilatoria (selalu) dan Navicula
(1 kali) dengan dominasi utama oleh
Mycrocystis (selalu > 39 %) dan
Oscilatoria (selalu > 16 %) yang

Mycrocystis dan Oscilatoria dapat diduga
karena kedua jenis fitoplanton ini
mempunyai dinding sel keras, berlendir
dan beracun sehingga tidak disukai oleh
zooplankton % dan karenanya di
perairan yutrofik yang mengandung
nutrien berkecukupan mempunyai
kesempatan lebih  baik  untuk
berkembang®'”, dibandingkan dengan
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jenis fitoplanton lain yang gampang
dicerna oleh zooplankton, seperti
chlorofita dan crysofita 61929,

Telah diketahui bahwa dinamika
fitoplankton dalam suatu badan air
ditentukan oleh keberadaan nutrien
7212223 dan pemangsaan zooplank-
ton6:2024 Berkenaan dengan fenomena
itulah maka meskipun chlorofita dan
crysoifita mempunyai respon yang sangat
baik terhadap keberadaan nutrien, namun
karena disukai oleh zooplankton maka

konsentrasinya di Jangari tetap rendah
16,17,25)

3.2 Zooplankton

Hasil analisis sampel zooplankton
yang diambil di perairan Jangari pada
kedalaman 0-150 cm disajikan pada
tabel-4. Tabel-4 menunjukkan bahwa
perairan Jangari dihuni oleh 18 jenis
zooplankton, yakni 8 jenis cladocera, 3
jenis copepoda, dan 7 jenis rotifera. Pada
awal penelitian kepadatan zooplankton
ditemukan dalam nilai tertinggi yakni 394
ind-I't, kemudian menurun mencapai
kelimpahan terendah pada pengambilan
sampel ke-3 yakni 34 ind-I, dan
kemudian naik kembali menjadi 132 ind-I
1, Dinamika kelimpahan zooplankton
tersebut sulit dipastikan penyebabnya,
karena faktor-faktor yang
mempengaruhinya cukup komplek.

Dalam suatu perairan, kepadatan
zooplankton sangat ditentukan oleh
kombinasi ketersediaan makanan
(kualitas & kuantitas), pemangsa, gerak
air (arus) dan gerak zooplankton®2,
Meskipun pada kesempatan ini
pembahasa dinamika zooplankton tidak
mungkin dilakukan karena ketiadaan
data-data pemangsa, arus dan
kemampuan gerak individu zooplankton;
namun dapat dipastikan bahwa
keberadaan zooplankton di Jangari telah

mempengaruhi dominasi cianofita pada
komunitas fitoplankton yang ada, seperti
yang diuraikan pada pembahasan
fitoplanton.

Tabel-4. Kelimpahan zooplankton

(ind.I'*) di perairan Jangari

rganisme zampling ke-
T 2137 4
CLADOCERA
C. lalcandata T [d4727] 5
[ STIT7T2] 6
quadranhguia
| C redicuiata B[ a4 T
1| Cerindaphnia sp 214131 8
o, Cyanes s 1] (L
a.| Daphnia sp 1] T10T7 0
| Digp. Brachvaram | 1 71070
| Maina &0 1] T 0] 1
COFEFODA
| Cviclops &g N EREREEE
0 Digplomas ap HITT 47 33
1) Naupi a 2141 4
ROTIFERE
d Brachionus m[5]T2] 6
falcatis
A B ahglians 1] I 1]
4 B calvilons AT 2T 1
B fortciia s [ 0170 1
H 8 picalls o187 27 3
Filiria sp, 2 T10T7 0
d Schizocena sp. 1 T1o07] 1
Jumfzh KD T R I
Keterangan: Sumber: dataprimer

1=6Juni, 2=19 Juni, 3=3Juli dan
4 =19 Juli

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Menyimak pembahasan hasil
penelitian tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perairan Jangari
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yang merupakan bagian dari waduk
Cirata, berdasarkan kandungan fosfor
yang selalu lebih besar dari 0,016
mg-I"t P, dan total nitrogen inorganik
(NH,-N + NO_~N + NO,*-N) yang
selalu lebih besar dari 0,711 mg-I"*N
telah tergolong perairan yang yutrofik.

m Konsentrasi nutrien yang tinggi
tersebut telah memacu pertumbuhan
fitoplankton hingga mencapai
kelimpahan yang tinggi; yakni
dipermukaan (25 cm) berkisar antara
36.590-10° dan 40.710-10% ind-I* (tiga
puluh enam juta lima ratus sembilan
puluh ribu dan empat puluh juta tujuh
puluh satu ribu individu per liter), dan
di kedalaman 150 cm berkisar antara
29.620-10°% dan 36.370-10%ind-I* (dua
puluh sembilan juta enam ratus dua
puluh ribu dan tiga puluh enam juta
tiga ratus tujuh puluh ribu per liter).

m Nilai kelimpahan yang sangat tinggi
tersebut belum pernah dilaporkan
oleh peneliti lain, karena metode yang
dilakukan berbeda.

m Tingginya kelimpahan fitoplankton
inilah yang menyebabkan kecerahan
air di Jangari selalu < 71 Cm yang
oleh beberapa pakar limnologi
digolongkan sebagai perairan yang
hipertrofik.

m Kesimpulan yutrofik diperkuat dengan
kenyataan bahwa selama penelitian
fitoplankton didominasi oleh cyanofita
(70,9%-78,2%), utamanya Microcystis
sp dan Oscillatoria sp.

m Meskipun fitoplankton didominasi oleh
Microcystis sp dan Oscillatoria sp yang
diketahui tidak disukai zooplankton
namun pada penelitian ini ditemukan
pula kelimpahan zooplankton dalam
jumlah yang cukup besar yakni
berkisar antara 34-394 ind-I".
Komunitas zooplankton ini selama

penelitian didominasi oleh copepoda,
cladosera dan rotifera.

Perairan Jangari, akan terus
mendapatkan supplai nutrien dari KJA
yang berjumlah 27.786 buah ?. Supplai
nutrien yang terus menerus ini dipastikan
akan merangsang terjadinya “blooming”
di setiap waktu; hingga potensi wisata
Jangari menjadi tidak layak lagi. Untuk
itu, maka disarankan agar semua pihak
terkait mulai memikirkan pembentukan
satu lembaga yang berperan mengelola
waduk Cirata secara terpadu sehingga
semua potensi waduk bisa dimanfaatkan
dengan lestari.
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